FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN USAHA AYAM PETELUR DI DESA PURWOKERTO, KECAMATAN SRENGAT, KABUPATEN BLITAR by Huda, Fatwa Miftahul
7 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Tugiyanto et.al (2013) menganalisis pendapatan dan efisiensi usaha ayam ras 
petelur. Metode yang digunakan adalah analisis pendapatan, analisis efisiensi ekonomi, 
analisis profitabilitas, pengaruh faktor produksi, jumlah pakan, jumlah ternak satuan 
ekor, produksi telur, jam kerja, obat, vaksin, kimia terhadap pendapatan dan efisiensi 
ekonomi pada usaha ayam ras petelur, dan analisis Break Even Point (BEP). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pendapatan yang diperoleh 
peternak sebesar Rp 4.688.186,-/ bulan. Efisiensi usaha ayam ras petelur rata-rata 
sebesar 1,25. Rata-rata nilai profitabilitas usaha ayam ras petelur di kabupaten 
Wonosobo sebesar 4,29%. Faktor produksi secara serempak berpengaruh terhadap 
pendapatan dan efisiensi usaha ayam ras petelur. Persamaan penelitian saya 
menganalisis variabel yang sama yaitu pendapatan, analisis regresi berganda, analisis 
R/C Ratio, sedangkan perbedaannya tidak menggunakan  analisis efisiensi ekonomi 
dan analisis profitabilitas . 
W.Roesali (2016) menganalisis variable biaya, jumplah produksi, dan Duckday 
terhadap pendapatan dengan metode analisis kuantitatif. Hasil penelitian usaha bebek 
di Kecamatam Banyubiru, Kabupaten Semarang layak untuk dikembangkan ini 
dibuktikan dari profitabilitas rata-rata 31,94% lebih besar dari tingkat bunga pada bank 
deposito 1 bulan (0,14%) secara signifikan. Perbedaan dari penelitian ini adalah
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variabel yang digunakan untuk menganalisis terhadap pendapat dan komoditas yang 
diteliti juga berbeda. 
Sanjaya et.al (2016) menganalisis variabel burung puyuh petelur dan kelayakan 
usaha. Metode yang digunakan adalah analisis Criteria Investasi, antara lain NPV (Net 
Present Value), IRR (Internal Rate Of Run), Net B/C (Net Benefit Cost Ratio), PBP 
(Pay Back Period), dan BEP (Break Event Point). Hasil penelitian adalah Analisis 
kriteria investasi diperoleh nilai Net Present Value (NPV) Rp.64.518.459, Internal Rate 
Return (IRR) 18,94%, Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 1,2. Dilihat dari analisis 
menunjukkan hasil usaha ternak Puyuh di Kelurahan Tebing Tinggi Okura layak untuk 
diusahakan dan Pay Back Period (PBP) 2 tahun 7 bulan 27 hari.  Analisis kelayakan 
usaha ternak puyuh ditinjau dari aspek BEP (Break Event Point) dilihat dari jangka 
waktu adalah 5 tahun 2 bulan 8 hari. Permasalahan yang dihadapi pengusaha ternak 
puyuh adalah pada saat terjadinya meningkatnya penawaran meningkat permintaan 
telur puyuh juga meningkat sehingga harga menjadi turun, biasanya terjadi pada bulan 
ramadhan, yang terjadi adalah kecendrungan menurunnya pendapatan. Perbedaan dari 
penelitian ini adalah analisi yang digunakan untuk mengetahui hasil berbeda, dalam 
penilitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, analisis pendapatan, dan 
R/C Ratio. 
Candra et al (2012) menganalisis ekonomi usaha ayam petelur CV. Santoso Farm 
di Desa Kerjen, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar. Metode yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif yang digunakan untuk melakukan 
perhitungan total biaya, total penerimaan, pendapatan, R/C rasio, dan BEP. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran per ekor per bulan adalah Rp. 17.378, Rp. 
20.176, dari pendapatan dan Rp. 2,727 laba. CV. Santoso Farm telah sesuai untuk 
beroperasi berdasarkan R / C ratio 1,16, BEP Rp.11.536 dan ekonomi 29,59% dan 
rentabilitas ekuitas 39,54%. Persamaan dari penelitian ini adalah metode yang 
digunakan analisis regresi berganda, analisis pendapatan dan R/C Ratio tetapi berbeda 
dalam tempat penelitian. 
Romadhon et.al (2012) menganalisis variabel biaya dengan metode analisis rasio 
R/L, analisis rugi/laba, metode ROI (Return on Investasi). Hasil penelitian Usaha 
Ternak Subur mendapat keuntungan sebesar Rp. 524.245.000,000 dalam setiap  
periode. Rasio R/C nya diperoleh adalah 1,90 dan ROI sebesar 90%. Perbedaan dari 
penelitian ini adalah cara menganalisisnya tidak menggunakan analisis regresi linier 
berganda, analisis pendapatan, tetapi sama-sama menggukana analisis R/C Ratio. 
Nawawi et.al (2017) menganalisis variabel biaya dan harga jual produk dengan 
metode analisis kuantitatif. Hasil analisis usaha peternakan ayam petelur menyatakan 
dilihat dari rata-rata pendapatan peternak ayam petelur adalah Rp. 42.362.748, Rata-
rata R/C ratio 1,02 , BEP harga telur utuh Rp. 14.440, BEP hasil telur utuh Rp. 7.527 
kg, Margin of Safeti 9,76% dan Rentabilitas ekonomi 25,71% per tahun median 15,06 
pertahun serta rentabilitas usaha 30,00% median 13,14 pertahun dengan keuntungan 
pemasaran Rp. 1.560 dan tingkat keuntung penjualan telur ke konsumen Rp. 2.560, 
dapat di ketahui bahwa usaha peternakan ayam petelur di Desa Cihaur layak untuk di 
kembangkan. Perbedaan dari penelitian ini adalah tidak menggunakan metode analisis 
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regresi linier berganda, analisis pendapatan, tetapi sama-sama menggukana analisis 
R/C Ratio. 
Ratnasari et.al (2015) menganalisis variabel Jumlah DOC (Day Old Chick), FC, 
Mortalitas, bobot panen dan lama pemeliharaan. Metode analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian adalah pendapatan yang dihasilkan peternak ayam broiler di 
Kecamatan Gunung Pati dalam satu periode sebesar Rp.55.765.000. Peternakan layak 
untuk dikembangkan. Selain itu jumlah DOC (Day Old Chick), FCR, Mortalitas, Bobot 
Panen, dan Lama pemeliharaan diperoleh F hitung sebesar 1.047 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Perbedaan dari penelitian ini adalah menggunakan  analisis 
pendapatan, dan analisis R/C Ratio. Perbedaan dari penelitian ini adalah variabel yang 
digunakan berbeda, tetapi sama-sama menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda. 
Triatmaja (2009) menganalisis variabel biaya, Penerimaan dan laba usaha sapi 
potong. Metode yang digunakan adalah analisis pendapatan, Retrun cost ratio, BEP, 
Rentabilitas. Hasil penelitian biaya produksi usaha sapi potong dengan sistem intensif 
sebesar Rp.81.213.004 / responden / tahun, sedangkan sistem konvensional sebesar Rp 
12.784.966 / responden / tahun. Penerimaan usaha sapi potong dengan sistem intensif 
Rp 118.156.968,42 / responden / tahun, sedangkan konvensional sebesar 
Rp.16.517.101,56 / responden / tahun. Pendapatan usaha peternak sapi potong dengan 
sistem intensif sebesar Rp.36.943.964 / responden / tahun sedangkan usaha sistem 
konvensional Rp. 3.732.135,56/ responden / tahun.  Laba / unit ternak / tahun dengan 
sistem intensif sebesar Rp. 4.617.995,55 sedangkan konvensional Rp. 1.866.067,77. 
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Semua sistem pemeliharaan sapi potong baik intensif maupun konvensional layak 
dikerjakan, dengan nilai rentabilitas lebih dari 16%, pada sistem intensif (46%) lebih 
besar dari pada konvensional (29,2%). Persamaan dari penelitian ini adalah sama –
sama menggunakan metode analisis pendapatan. 
Murib et.al (2014) menganalisis variabel jumlah tenaga kerja, kandang, obat-
obatan, bibit, dan pakan. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda, 
analisis pendapatan dan analisis R/C ratio. Hasil faktor produksi yang meliputi jumlah 
tenaga kerja, kandang, obat-obatan, bibit, dan pakan secara bersama memengaruhi 
produksi usaha ayam petelur, pendapatan kotor peternak Rp. 277.525.208, sedangkan 
pendapatan bersih Rp. 105.214.234, Nilai R/C ratio 1,52, disimpulkan bahwa usaha 
ayam petelur di Farm Harma Banjarharjo Kecamatan Ngemplak layak untuk 
diusahakan. Perbedaan variabel yang digunakan berbeda. Persamaan dari penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi berganda, dan analisis R/C Ratio dan variabel 
yang digunakan juga sama. 
 Dewanti dan Sihombing (2012) menganalisis besarnya pendapatan yang 
diperoleh peternak ayam buras dan pengaruh faktor-faktor produksi terhadap 
pendapatan usaha. Metode yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji F dan 
uji t. Hasil penelitian adalah menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih dari 
penjualan ayam buras 89 ekor, feses dan telur yaitu Rp. 1.383.358,10 per 
tahun/peternak. Analisis regresi linear berganda diperoleh dengan persamaan Ŷ = 
20,947+0,620X1+0,003X2-0,996X3-0,869X4-0,015X5+0,845X6. Nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,646 berarti pendapatan ayam buras mampu dijelaskan oleh 
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biaya pembelian ayam, jagung, dedak, obat/vitamin, tenaga kerja, listrik sebesar 64,6% 
sedangkan sisanya sebesar 35,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel di luar yang 
diteliti. Pada uji F, variabel independen berpengaruh secara bersama terhadap variabel 
dependen dengan tingkat signifikan 0,05, berdasarkan uji t faktor biaya pendapatan 
dipengaruhi oleh pembelian ayam dan biaya listrik sedangkan biaya lainnya tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan. Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan 
metode analisis regresi berganda. 
 
2.2 Landasan Teori  
2.2.1 Ayam Ras Petelur 
Ayam petelur adalah ayam yang dipeliharan dengan tujuan menghasilkan telur. 
Dari jajaran bangsa ayam ini, hanya ayam ras petelur saja yang mampu memenuhi 
kriteria ini. Ayam ras petelur dapat dibagi dua berdasarkan warna bulu dan warna kulit 
telur. Pertama, ayam petelur putih yang berbulu dan telurnya berwarna putih. Ayam 
dengan tubuh yang ramping, mata bersinar tajam, dan jengger tunggal berwarna merah 
darah. Ayam petelur mampu produksi banyak dan dikenal sebagai ayam ras tipe petelur 
unggul. Kedua, ayam ras berbulu dan warna kerabangnya cokelat. Ayam petelur jenis 
ini memiliki ukuran badan sedang, jumlah telur banyak dan besar-besar, dalam satu 
kelompok ayam ada yang suka mengeram. Ayam ini dikenal sebagai ayam petelur tipe 
dua guna,awalnya digunakan untuk penghasil telur dan setelah diafkir dapat dijual 
sebagai ayam pedaging (Rasyaf, 1996). 
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2.2.2 Karateristik Ayam Petelur 
Menurut  Rasyaf (1996) Karateristik ayam petelur yang harus diperhatikan 
karena berkaitan dengan dengan usaha peternakan ayam itu sendiri. Karateristik 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Masa pengembalian modal usaha peternak ayam petelur ini relative lama   
dibandingkan ayam broiler. Masa sebelum ayam bertelur itu dilalui selama 16   
sampai 22 minggu usia ayam. Memang masa produksinya telur setelah itu cukup 
lama yaitu sekitar 55 minggu atau total usia sekitar 72 minggu. Selama usia dari 
0 minggu hingga 16-22 minggu itu artinya peternak mengeluarkan uang tanpa 
pemasukan. 
2. Ayam ras petelur adalah ayam yang tergolong mudah terkejut dan stres 
mengakibatkan produksi telur menurun, selain itu dapat menyebabkan kematian 
ayam. Lokasi peternakan ayam petelur berada di pedesaan yang sepi. 
3. Sasaran persaingan dalam bisnis ayam begitu ketat karena produksinya sama. 
Pemasaran yang menentukan peternakan ini akan bertahan atau gulung tikar. 
4. Membuka peternakan ayam petelur sebagai usaha artinya harus menerima usaha 
dengan alat produksi benda hidup. Ayam yang diternak harus dijaga agar tetap 
hidup sehat, dan berproduksi. Peternak mengerahkan kemampuan teknis 
beternak untuk menjaga agar kondisi ayam tetap baik, dengan aktivitas produksi, 
makanan dan pencegahan penyakit. 
5. Telur termasuk komoditi yang cepat rusak atau busuk. Temperature ruang dan 
kondisi terabang yang kotor, telur tidak tahan lama. Kelemahan ini banyak 
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digunakan oleh pihak pemasaran untuk menekan peternak sehingga peternak 
tergantung kepada pedagang pengepul atau distributor. 
 
2.3 Faktor Pendapatan Ayam Ras Petelur 
Persiapan awal untuk memulai usaha ayam petelur yang baik, diharapakan 
memberikan hasil produksi telur secara maksimal akan berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha ayam ras petelur. Kesalahan yang terjadi pada penanganan awal akan 
menyebabkan beberapa gangguan yang berakibat tidak tercapainya peforma produksi 
ayam ras petelur secara optimal. 
Ayam petelur yang diharapkan hendak diambil telurnya untuk keperluan 
konsumsi harian harus dipelihara dengan baik oleh peternaknya. Oleh karena itu, 
sebaiknya mengetahui jenis makanan sesuai dengan umur ayam dan ukuran pemberian 
pakan agar ayam dapat berproduksi dengan baik.  
Untuk itu dibutuhkan beberapa faktor pendapatan yang dapat diklarifisikasikan 
sebagai berikut : 
1. Bibit 
Bibit sangat menentukan tinggi rendahnya produktivitas dalam suatu usaha 
peternakan.  Agar dapat menghasilkan bibit anak ayam yang sehat dan berproduksi 
tinggi, maka perlu dilakukan pemilihan  bibit ayam erat kaitannya dengan strain yang 
memiliki kesamaan umum dalam hal fisiknya. Menurut Setyono et al (2013)Berikut 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih bibit ayam petelur : 
a. Harga DOC yang tidak terlalu mahal 
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b. Pertumbuhan ayam yang relatif cepat 
c. Ayam cepat mencapai dewasa kelamin 
d. Produksi ayam yang tinggi dan persisten 
e. Ukuran telur normal 
f. Warna dan kerabang telur yang normal 
Pengetahuan mengenai cara pemilihan bibit yang baik perlu dimiliki oleh para 
peternak, karena meskipun pakan dan manajemen sangat baik, tetapi bila bibit ayam 
yang digunakan kurang baik mutunya, maka hal ini belum menjamin akan tercapainya 
produksi yang optimal dari peternakan tersebut. 
2. Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pemberian pakan yang tepat dan efesien merupakan kunci sukses dalam 
meningkatkan produksi usaha ayam ras petelur. Adapun kebutuhan nutrien untuk 
periode pertumbuhan dibagi menjadi empat tahapan berdasakan umur, yaitu 0-6 
minggu, 6-12 minggu, 12-18 minggu, dan 18 minggu keatas. Hal ini karena tingkat 
produksi sangat ditentukan oleh kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan.  
Penyediaan air minum merupakan kebutuhan ayamyang sangat penting dan tidak 
bisa digantikan. Air berfungsi untuk pengatur suhu tubuh dan pelarut zat-zat yang 
dibutuhkan pada tubuh ayam ras petelur. Kekurangan air dalam tubuh akan berakibat 
langsung terhadap pertumbuhan ayam, seperti dehidrasi dan kematian. Penyediaan 
minum yang tepat perlu dilakukan, terutama pada saat kedatangan ayam hingga umur 
2 minggu pertama karena periode tersebut merupakan periode yang cukup rawan 
(Setyono et al, 2013). 
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3. Vitamin 
Vitamin adalah substansi aktif dan sangat dibutuhkan bagi metabolisme normal 
oleh hewan. Vitamin juga sangat dibutuhkan untuk mencapai kesehatan yang optimal, 
sama halnya dengan fungsi fisikologis normal seperti tumbuh, berkembang, 
mempertahankan hidup dan bereproduksi. Asupan dan ketersediaan vitamin dari 
sumber alam sangat tidak bisa diperkirakan, karena adanya perbedaan kandungan 
vitamin dalam bahan baku pakan (tergantung pada iklim saat ditanam, penentuan 
waktu panen dan proses penyimpanan bahan baku). Mempertahankan kebutuhan 
vitamin ayam lebih baik melalui pemberian vitamin tambahan. 
Agar hewan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan potensi genetisnya, 
nutrisinya dan terutama ketersediaan vitamin harus optimal. Vitamin B dibutuhkan 
agar penyerapan nutrisi menjadi efisien. Vitamin A dan vitamin B sangat penting untuk 
membantu ayam dalam aktivitas metabolismenya dan untuk mempertahankan serta 
meningkatkan produktivitas bertelur. Vitamin C dan E sama-sama dapat meningkatkan 
ketahanan ayam terhadap stress dan membantu mempertahankan kesehatan ayam 
(Sudaryani & Santoso, 1994). 
4. Kandang 
Kandang yang baik adalah kandang yang dapat memberikan kenyamanan dan 
kesehatan pada pada produksi ayam petelur serta memudahkan manajemen 
pemeliharaan bagi peternak. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak ayam dari 
pengaruh iklim buruk, seperti hujan, panas matahari atau gangguan lainnya. Kontruksi 
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kandang yang nyaman bila memenuhi beberapa syarat yaitu ventilasi kandang yang 
baik, dinding kandang, lantai kandang, dan atab kandang sesuai dengan ketentuan, 
sehingga akan memberikan dampak positif sehingga ayam menjadi tenang dan tidak 
stres yang dapat menekan jumlah kematian ayam (Rasyaf, 1994).  
5. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja kandang merupakan salah satu sumber daya manusia yang 
menentukan kelangsungan dalam usaha ayam petelur. Tanpa tenaga kerja kandang 
yang berkualitas, peternakan ayam petelur tidak dapat berkembang dengan baik. Untuk 
mendapatkan keuntungan yang besar, perlu memperhatikan biaya pengelolaan tenaga 
kerja. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu usaha peternakan ayam petelur 
dapat diperkirakan berdasarkan populasi ayam petelur yang dipelihara, termasuk 
periode produksi. Tenaga kerja yang dipilih sebaiknya mempertimbangkan sistem 
tenaga kerja yang akan di pekerjakan. Menurut Rasyaf, (1994) penggunaan tenaga 
kerja dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Tenaga kerja Tetap 
Tenaga kerja tetap ini menetap di peternakan dan merupakan tenaga kerja 
bantu setiap saat. Tenaga ini digaji bulanan, tidak peduli jumlah ternak yang 
dipelihara. Gaji pegawai ini dimasukkan dalam biaya tetap peternakan. 
b. Tenaga Kerja Harian 
Jenis tenaga kerja ini dibayar harian. Nilai jasa mereka diperhitungkan per 
hari sesuai dengan peraturan daerah yang bersangkutan. 
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c. Tenaga Kerja kontrak 
Tenaga kerja kontrak bekerja dalam melakukan satu tugas tertentu. Pekerjaan 
ini melakukan suatu aktivitas yang tidak rutin dipeternakan. 
Kebutuhan tenaga kerja kandang tidak hanya terbatas pada jumlah, melainkan 
dalam hal kualitas. Apabila merekrut tenaga kerja kandang, tenaga tersebut nantinya 
harus mendapat pelatihan khusus. Tujuannya agar tenaga kerja itu memiliki 
kemampuan sebagai berikut :  
1. Manajemen pemeliharaan ayam dari penanganan DOC (Day Old Chick), 
pemberian pakan, mengatur lingkungan kandang, dan mengenal gejala penyakit 
ayam. 
2. Adaptasi lingkungan yang cukup terisolir karena tenaga kerja kandang harus 
tinggal di kandang atau tempat sekitar kandang. 
3. Ketelitian, kecermatan, dan kesabaran dalam memelihara ayam. 
4. Pelaksanaan tugas-tugas yang memerlukan fisik yang sehat dan kuat. 
Jumlah tenaga kandang yang diperlukan untuk penambahan populasi ayam, 
tergantung sistem manajemen yang diterapkan dan ketersediaan tenaga yang ada. 
Setiap daerah atau lokasi memerlukan sistem manajemen tersendiri dan menghadapi 
persoalan yang berbeda dalam hal merekrut tenaga kerja kandang. Namun, secara 
umum kebutuhan tenaga kerja kandang ayam petelur yang ideal, yaitu setiap tenaga 
kandang untuk 1.000—2.500 ekor, tergantung teknologi yang digunakan. Semakin 
canggih teknologi yang digunakan, kebutuhan tenaga kerja kandang semakin rendah. 
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Untuk penambahan 5.000 ekor, diperlukan tambahan tenaga kerja kandang sebanyak 
2—3 orang. 
 
2.4 Biaya Usahatani 
Menurut Soekartawi (1995) biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi 
dua, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap 
(fixed cost) adalah biaya yang relative jumlahnya, dan terus digunakan meskipun 
produksi yang didapat banyak atau sedikit. Besarnya biaya tetap ini tidak tergantung 
pada besar kecilnya produksi yang didapat, contohya seperti pajak. Biaya untuk pajak 
akan tetap dibayar, tidak memandang hasil dari usahatani tersebut besar atau gagal. 
Contoh biaya tetap antara lain, kandang, pajak, dan alat peternakan. Biaya tidak tetap 
(variable cost) adalah biaya yang dikeluarkan pada saat awal, besar atau kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contonya biaya sarana produksi. Jika 
menginginkan produksi yang tinggi, perlu mengetahui asupan pakan, gejala penyakit 
pada ayam dan cara perawatan yang tepat, sehingga biaya ini sifatnya berubah-ubah 
tergantung dari besar kecilnya produksi yang diinginkan. Dengan demikian untuk 
mencari total biaya dapat diperoleh dengan rumus : 
TC =  TFC + TVC 
Keterangan : 
TC   = Total biaya ( Total cost ) 
TFC = Total biaya tetap ( Total fixed cost ) 
TVC = Total biaya variabel ( Total Variable Cost ) 
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2.5 Pendapatan Usahatani 
Menurut Cahyono(1995) ada dua pendapatan dalam usahatani, yaitu pendapatan 
kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor yaitu merupakan keseluruhan hasil atau 
nilai uang dari hasil usahatani. Sedangkan pendapatan bersih yaitu besarnya 
pendapatan kotor dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan. Menurut Soekartawi 
(1995) pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya, jadi 
untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh dalam berusahatani maka dapat 
dihitung dengan rumus : Pendapatan =  TR – TC 
Dimana :  
 TR  = Total penerimaan 
 TC  = Total biaya 
 
2.6 Efisiensi Usahatani 
Menurut Soekartawi (1995) efisiensi adalah upaya penggunaan input yang 
sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Analisis R/C 
ratio adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui efisiensi usahatani. R/C adalah 
singkatan dari Return Cost Ratio, atau dikenal sebagai perbandingan antara penerimaan 
dan biaya. Perhitungan R/C ratio yang secara sistematis dapat dengan rumus : 
R/C ratio =  
𝑇𝑅
𝑇𝐶
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Keterangan : 
  R/C ratio = Efisiensi usahatani 
  TR  = Total penerimaan 
 TC  = Total biaya 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Di Desa Purwokerto, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar terdapat peternakan 
ayam ras petelur. Di dalam menjalankan usaha, beberapa peternakan belum 
menggunakan sistem pembukuan keuangan secara terperinci dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi ayam petelur. Peternakan ayam ras petelur ini 
bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimumkan biaya agar usaha 
yang dijalankan tetap berjalan lancar. Oleh karena itu, peningkatan pendapatan 
peternak ayam ras petelur dapat dicapai jika para peternak mampu mengendalikan 
input-input produksi, hal itu dapat dilakukan dengan mengetahui faktor-faktor produksi 
biaya bibit (X1), biaya pakan (X2), biaya vitamin (X3), biaya kandang (X4), biaya 
tenaga kerja (X5) yang mempengaruhi pendapatan (Y). Hasil analisis pendapatan 
usahatani dan faktor-faktor produksi ayam ras petelur diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi para peternak ayam ras petelur sehingga produktivitas telur ayam 
maksimal. Kerangka penelitian dapat dilihat pada Bagan 1. 
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Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Usahatani Ayam petelur 
Input / 
Biaya 
Produksi 
 
Faktor-Faktor Pendapatan 
Bibit 
Pakan 
Vitamin 
Kandang 
Tenaga Kerja 
Total Biaya 
Penerimaan 
Pendapatan 
R/C Ratio 
 
Usaha Ayam ras petelur yang 
Efisiensi 
Output / 
Hasil 
Produksi 
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2.8 Hipotesis 
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka dapat diuraikan 
hipotesis penelitian adalah faktor biaya bibit, biaya pakan, biaya vitamin, biaya 
kandang, biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap hasil pendapatan di tempat 
penelitian. 
